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Abstract. This study aimed to explore and analyze the side effects of using anabolic-

androgenic steroids as a supplement to increase muscle mass in adult men. This 

research is a systematic review to identify and analyze articles using ScienceDirect, 

PubMed, and Taylor and Francis, Proquest, and SpringerLink database sources. The 

eligibility criteria used are Population (adult men who use anabolic-androgenic 

steroids or their derivatives), Exposure (anabolic-androgenic steroids or their 

derivatives), Comparison (individuals who do not use anabolic-androgenic steroids 

or their derivatives), Outcome (side effects related to use anabolic-androgenic 

steroids or their derivatives), Study (cohort, case-control, cross-sectional study). 

Critical review was carried out using JBI critical appraisal, the PRISMA diagram 

method was used in this research and resulted in sixteen articles that met the inclusion 

and eligibility criteria. From 5 databases, 1,153 articles were obtained that met the 

inclusion criteria, and 16 articles were produced that met the eligibility criteria. Based 

on the results of the analysis of sixteen articles, thirteen articles were found which 

stated that supplementation with androgenic anabolic steroids had significant side 

effects on several body organs in adult men, while three other studies concluded that 

there were no significant differences or side effects. Based on the results of the 

analysis and discussion of the descriptions of the research articles reviewed, it can be 

concluded that the use of androgenic anabolic steroids has side effects on various 

organs in adult men such as organs in the nervous system, heart, kidneys, reproductive 

organs and periodontal 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis efek 

samping penggunaan steroid anabolik-androgenik sebagai suplementasi penambah 

masa otot pada laki-laki dewasa. Penelitian ini merupakan systematic review untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis artikel melalui sumber database ScienceDirect, 

PubMed, dan Taylor and Francis,Proquest, dan Springerlink. Kriteria kelayakan yang 

digunakan yaitu Populasi (pria dewasa pengguna steroid anabolik-androgenik atau 

turunannya), Exposure (steroid anabolik-androgenik atau turunannya), Comparison 

(individu yang tidak menggunakan steroid anabolik-androgenik atau turunannya), 

Outcome (efek samping yang berhubungan dengan penggunaan steroid anabolik-

androgenik atau turunannya), Study (cohort, case-control, cross-sectional study). 

Telaah kritis dilakukan dengan menggunakan JBI critical appraisal, Metode diagram 

PRISMA digunakan dalam penelitian ini dan menghasilkan enam belas artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi dan kelayakan. Dari 5 database didapatkan 1.153 artikel 

sesuai dengan kriteria inklusi, dan dihasilkan 16 artikel yang memenuhi kriteria 

kelayakan. Berdasarkan hasil analisis dari enam belas artikel, didapatkan tiga belas 

artikel yang menyebutkan pemberian suplementasi steroid anabolik androgenik 

memiliki efek samping signifikan terhadap beberapa organ tubuh pada laki-laki 

dewasa, sedangkan tiga penelitian lainnya menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

atau efek samping yang signifikan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari 

uraian artikel penelitian yang di-review, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

steroid anabolik androgenik memiliki efek samping terhadap berbagai macam organ 

pada pria dewasa seperti organ pada sistem saraf, jantung, ginjal, organ reproduksi, 

dan periodontal. 

Kata Kunci: Dewasa, Efek Samping, Pria.   
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A. Pendahuluan 

Steroid anabolik-androgenik (SAA) merupakan obat sintetis yang merupakan derivat 

testosterone dan bisa digunakan dengan resep medis untuk menangani beberapa macam 

penyakit seperti defisiensi dari hormone steroid atau adanya kehilangan masa otot. Obat ini 

digunakan untuk membentuk karakteristik seksual pria (efek androgenik) atau untuk memicu 

pertumbuhan otot skeletal (efek anabolik). Hormon testosteron cepat dimetabolisme di hati. Saat 

ini dilakukan pengembangan turunan testosteron yang lebih stabil dikenal sebagai steroid 

anabolik-androgenik. Beberapa turunan testosteron diproduksi untuk meningkatkan efek 

anabolik dari steroid (1). Steroid anabolik-androgenik dibagi menjadi 3 kelas (kelas A,B, dan 

C) (2)(3).  Kelas A merupakan hasil esterifikasi pada posisi 17-beta-hidroxy yang memproses 

solubilitas lipid yang lebih baik dan dengan administrasi secara intramuscular. Kelas B 

mengandung derivate testosteron yang teralkilasi pada posisi 17-beta-hydorxy, diketahui 

memiliki bioavabilitas oral yang baik dan terakhir dari kelas C, merupakan senyawa yang 

teralkilasi pada cincin A,B, atau C dari testosteron yang juga memiliki bioavailibilitas oral yang 

baik (1).  

Sumber lain menyebutkan  steroid anabolik-androgenik dibagi menjadi 3 kelas utama 

berdasarkan substitusi dari molekul dasar (4). Kelas 1 berkaitan dengan C-17 esterification. 

Kelas 2 berkaitan dengan demethylated pada C-19 dan bisa juga memiliki C-17 esters. Kelas 3 

berkaitan dengan alkylation pada C-17 (5).   

Pemakaian steroid anabolik-androgenik telah dilarang oleh World Anti Doping Agency 

(WADA). Tetapi pemakaian steroid anabolik-androgenik masih sangat popular, sekitar 1-3% 

penduduk United States diprediksi merupakan pemakai steroid anabolik-androgenik (6). Telah 

dilaporkan pemakai sebanyak 9% sampai 67% merupakan elite athletes, sedangkan untuk 

pemakai steroid anabolik-androgenik pada kalangan pengunjung gym diperkirakan pada rentang 

3.5% sampai 80%.  

Prevalensi pemakai steroid anabolik-androgenik berjenis kelamin laki laki lebih tinggi 

dari wanita (7)(8). Sebuah studi survey menujukkan lebih dari 500 pengguna steroid anabolik-

androgenik merupakan pria dan diantaranya sekisar 70% merupakan recreational exercisers, 

12% competitive bodybuilders, 8% competitive weightlifters, dan 9% atlet yang kompetitif di 

olahraga lainnya. 

Mekanisme pembentukan masa otot oleh steroid anabolik-androgenik ada hubungan 

nya dengan androgen receptor (AR)-signaling action. Reseptor androgen tersebar luas pada 

jaringan dan organ manusia. Selain bermanfaat SAA juga dapat menyebabkan toksisitas. Pada 

penggunaan dari SAA yang berkepanjangan dapat mengakibatkan peningkatan respon fisiologis 

normal terhadap testosteron yang menyebabkan efek samping. Dosis suprafisiologis dari SAA 

akan menyebabkan efek samping terhadap organ non-reproduksi terhadap penggunanya. Efek 

samping yang disebabkan diantaranya adalah sudden cardiac death, hepatotoksisitas, dan 

gangguan fungsi kognitif. Steroid anabolik-androgenik juga dapat menyebabkan efek samping 

terhadap organ reproduksi, salah satu nya adalah infertilitas.  

Dikarenakan adanya kekhawatiran dari efek neurotoksik dalam penggunaan steroid 

anabolik-androgenik, sebuah studi telah dilakukan untuk mengevaluasi defisit kognitif di antara 

pengguna SAA dibandingkan dengan yang tidak menggunakan (9). Beberapa studi juga telah 

menyorot peran apoptosis dalam kerusakan otak dikarenakan penggunaan steroid anabolik-

androgenik (10)(11)(12)(13)(14). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dengan metode 

pemberian lima tes kognitif dari computerized CANTAB battery (pattern recognition memory, 

verbal recognition memory, paired associates learning, choice Reaction Time, and Rapid Visual 

Information Processing) pada 31 pria weightlifter pengguna steroid anabolik-androgenik dan 13 

pria yang tidak menggunakan steroid anabolik-androgenik berumur 29-55 tahun. Setelah 

dilakukan analisis dari beberapa tes yang telah dilakukan, didapatkan hasil dari 45 pria dimana 

31 dilaporkan menggunakan steroid anabolik-androgenik dan 14 tidak memakai, ditemukan 

tidak ada perubahan signifikan antara yang menggunakan dan tidak menggunakan dalam respon 

dari tes kecepatan, sustained attention, dan memori verbal, melainkan terdapat perbedaan pada 

memori visuospasial dimana pada pengguna steroid anabolik-androgenik memiliki performa tes 

yang lebih buruk dari yang tidak memakai. Kinerja visuospasial menunjukkan adanya korelasi 
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negatif yang signifikan dengan jumlah dosis steroid anabolik-androgenik seumur hidup. hasil 

diskusi dari penelitian tersebut mengatakan bahwa dosis supraphysiologic dari testosteron dan 

steroid anabolik-androgenikdapat menginduksi efek apoptosis pada sel neuron, dan menguatkan 

kemungkinan bahwa steroid anabolik-androgenik dapat menyebabkan defisit kognitif pada 

pengguna steroid anabolik-androgenik jangka Panjang (15). Sebuah studi mengevaluasi defisit 

kognitif di antara pengguna SAA dibandingkan dengan yang tidak menggunakan (9). Beberapa 

studi juga telah menyorot peran apoptosis dalam kerusakan otak karena penggunaan steroid 

anabolik-androgenik (10)(11)(12)(13)(14). Berdasarkan penelitian, kinerja visuospasial 

berkorelasi negatif secara signifikan dengan jumlah dosis steroid anabolik-androgenik seumur 

hidup. Dosis suprafisiologis testosteron dan steroid anabolik-androgenik dapat menginduksi 

efek apoptosis pada sel neuron, dan menguatkan kemungkinan bahwa steroid anabolik-

androgenik dapat menyebabkan defisit kognitif pada pengguna steroid anabolik-androgenik 

jangka panjang (15). 

B. Metodologi Penelitian 

Studi pustaka yang menganalisa artikel yang terbit dari tahun 2012 sampai 2022 yang didapat 

dari database pubmed, springer link, science direct, taylor and francis, dan proquest. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah systematic review untuk mensintesis studi literatur secara 

komprehensif dan sistematik pada proses identifikasi, analisis, dan telaah kritis artikel ilmiah. 

Tujuan systematic review ini adalah mengeksplorasi dan menganalisis hasil penelitian yang 

telah dipublikasi mengenai efek samping penggunaan steroid anabolik-androgenik sebagai 

suplementasi penambah masa otot pada laki-laki dewasa Populasi dan  Populasi Populasi 

systematic review ini adalah artikel di jurnal internasional yang berkaitan dengan efek samping 

penggunaan steroid anabolik-androgenik sebagai suplementasi penambah masa otot pada laki-

laki dewasa.   

Diagram Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses 

(PRISMA) berisi dokumentasi penelusuran data, dimulai dari tahap identifikasi, pencarian atau 

screening, kelayakan, dan include. Berikut merupakan diagram PRISMA dalam penelitian ini. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian Gen Kanayama, dkk dilakukan pada 45 total pria dewasa, dengan 31 orang 

pengguna SAA dan 14 orang atlet besi yang menolak memakai SAA dengan usia 29–55 tahun. 

Peserta melakukan wawancara oleh salah satu peneliti (JK). Pewawancara melakukan 

wawancara sesuai dengan studi sebelumnya(17)(18), meliputi (1) data demografi; (2) riwayat 

angkat besi; (3) riwayat pengobatan gangguan medis atau kejiwaan; (4) riwayat penggunaan 

tembakau, alkohol, dan zat terlarang klasik; (5) riwayat penggunaan SAA; dan (6) penggunaan 

obat-obatan peningkat performa lainnya seperti hormon pertumbuhan manusia, clenbuterol, dan 

insulin(19)(20). Terdapat juga serangkaian tes kognitif terkomputerisasi yang dilakukan oleh 

dua peneliti lainnya (GK dan HGP) dengan memberikan tes Membaca Orang Dewasa Baru 

(NART) untuk memperkirakan IQ verbal(21)(22), diikuti oleh lima tes dari baterai CANTAB 

yang terkomputerisasi (Memori Pengenalan Pola, Memori Pengenalan Verbal, Pembelajaran 

Asosiasi Berpasangan, Waktu Reaksi Pilihan, dan Pemrosesan Informasi Visual Cepat) (23).  

Hasil pada akhir penelitian ini menunjukkan bahwa pengguna SAA jangka panjang 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dari non-pengguna dalam hal kecepatan respons, 

perhatian berkelanjutan, dan memori verbal. Namun pada memori visuospasial, pengguna SAA 

memiliki kinerja yang jauh lebih buruk dibandingkan bukan pengguna, dan dalam kelompok 

pengguna, kinerja visuospasial menunjukkan korelasi negatif yang signifikan dengan total dosis 

SAA seumur hidup. Dampaknya besar: pada Memori Pengenalan Pola, pengguna SAA jangka 

panjang memiliki kinerja lebih rendah dari pengguna SAA hampir satu standar deviasi, 

berdasarkan skor populasi normatif dan kinerja pada tes ini menurun tajam dengan 

meningkatnya dosis SAA seumur hidup. Dengan demikian, pengguna steroid anabolik 

androgenik memiliki kemampuan visuospasial yang lebih rendah dibanding dengan yang tidak 

menggunakan (15). 

. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari uraian artikel penelitian yang di-review dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan steroid anabolik androgenik memiliki efek samping terhadap 

berbagai macam organ pada pria dewasa. Hasil terbanyak didapatkan pada sistem saraf, terbukti 

steroid anabolik androgenik dapat menyebabkan penurunan kemampuan kognitif seperti 

visuospasial.  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari uraian artikel penelitian yangreview 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan steroid anabolik androgenik memiliki efek samping 

terhadap berbagai macam organ pada pria dewasa. Hasil terbanyak didapatkan pada sistem saraf, 

terbukti steroid anabolik androgenik dapat menyebabkan penurunan kemampuan kognitif seperti 

visuospasial, menyebabkan adanya gejala gangguan psikiatrik seperti ADHD, dan perubahan 

struktur jaringan normal otak seperti mengecilnya korteks otak dan penuaan terhadap otak. Selain 

pada sistem saraf juga terdapat efek samping terhadap organ jantung, yang ditandai dengan 

melemahnya left ventricular ejection fraction dan meningkatnya masa dari myokard ventrikel 

kiri. Efek samping juga terdapat pada organ ginjal, salah satunya ditandai dengan menurun nya 

GFR. Efek samping terhadap kesehatan mulut dan gigi juga dibuktikan dengan adanya kondisi 

rentan infeksi oleh patogen periodontal yang dapat menyebabkan periodontisis. Terakhir, terdapat 

efek samping terhadap organ reproduksi yang ditandai dengan adanya penurunan libido dan 

berkurangnya konsentrasi testosteron dalam plasma darah. 
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